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MUQADDIMAH

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, kami mdma pertolongan
dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepadahAdai kejahatan diri
kami dan dari keburukan perbuatan kami. Barangsiguag memperoleh
petunjuk Allah, maka tidak seorang pun dapat metkasnya. Dan
barangsiapa disesatkan Allah, maka tidak seoranglgapat menunjukinya.

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak diiatacuali Allah
semata tanpa sekutu apa pun bagi-Nya. Dan aku kserdmhwa Nabi

Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.

Firman Allah SWT:
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“Hai orang-orang beriman, bertagwalah kepada Allaebenar-benar takwa
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati aimdan dalam keadaan
beragama Islam.” (QS.3 : 102).
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“Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanyang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allahnoiptakan isterinya; dan
daripada keduanya Allah memperkembang biakkan l#ki-dan perempuan
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang den@gnempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dahhralah) hubungan

silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjagamangawasi kamu.(QS. 4

- 1).
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu &da Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah nextgoki bagimu amalan-

amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.”

Sesungguhnya perkara shalat merupakan suatu @eskarg besar,
melihat kedudukannya yang sangat esensial di daldtan Islam setelah
syahadatain, dan shalat juga merupakan pembeda aetarang muslim dengan
seorang kafir, serta ia merupakan sendi agama.lslam

Kaum muslimin sekarang telah menganggap remehtbolad shalat ini,
diantara mereka ada yang meninggalkan shalat $elyay ada yang terkadang
mengerjakan shalat dan terkadang tidak, dan sebdégranya ada yang shalat
tetapi menyepelekannya dengan menunda-nunda wakiaksanakannya, ada
juga yang mengaplikasikan shalatnya tidak dengampsma dan bahkan ia

teledor terhadap salah satu syarat sah atau rdialatsShalat yang semacam



itu tidaklah dibenarkan dan yang lebih ironisnygi Isi pelaku terus-menerus
mengulangi kebiasaannya tersebut tanpa menyadarina¢ngira bahwa shalat
yang dilakukannya itu tidaklah dibenarkan oleh agaklintuk itu para ulama
telah menulis banyak buku mengenai hal ini dan negmgatkan umat dari
segala keteledoran mereka.

Tetapi kenyataan empirik yang saya lihat dari kghlgan kaum muslimin
saat ini, sebagaimana yang kita lihat bersama tdg@aat Jum at mengenai
inkonsistensi mereka dalam melaksanakannya oledn&asikap mereka yang
memandang remeh shalat berjama’ah. Karena itu timbpirasi dalam diri
saya untuk menginventarisir keterangan-keterangpuatar permasalahan ini ke
dalam risalah sederhana dengan harapan dapat mematuasi kaum
muslimin agar memelihara shalat berjama'ah beskdatinuitas dalam
mengaplikasikannya bersama-sama dengan jama ahmmughinnya. Pada
risalah ini saya menjelaskan keutamaan dan manfaat bedait-dalil hukum
diwajibkannya shalat berjama’ah yang bersumberKigabullah| dan Sunnah
Rasulullah s.a.w. serta pendapat para ulama.

Didalam penyusunan risalah ini, saya tidak merkbari kontribusi
apapun melainkan hanya sekedar menginventarisir m@mnsistematiskan
keterangan-keterangan yang sudah ada, dan digiijsga tidak menisbatkan
setiap pendapat kepada shahibnya karena saya tndiidla itu dapat
mengacaukan alur renungan si pembaca dan cukualahsebutkan sumber-
sumbernya di akhir bagian risalah ini.

Saya bermohon kepada Allah SWT, semoga risalatiapat bermanfaat
bagi selurun kaum muslimin dan menjadi suatu ayaalg tulus didalam
mencari keridhaan-Nya. Selanjutnya dengan senamgdnm menerima segala
saran yang berkenaan dengan cara penyajian maupterimga. Maka bagi
siapa saja yang berinteraksi dengan risalah ini danemukan hal-hal yang

dipandang perlu untuk dikritisinya maka ia berkela) untuk mengingatkan



saya kepada hal tersebut dan saya tidak berkeheméakpertahankan diri
didalam kekeliruan daripada kembali kepada kebendaa keakuratan.
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Penyusun:  Abdullah bin Safri "Ibadatul Abdali Al Ghamidi.

At-Thaif, 23/3/1409 H.



KEUTAMAAN SHALAT BERJAMA' AH

1. Pahala shalat berjama'ah melebihi pahala skatadirian dua puluh tujuh

derajat.
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Dari Ibnu Umarc bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda :
((Shalat berjama’ah lebih utama daripada shalatdean dua puluh tujuh
derajat.)) Muttafaqun "Alaihi.

Maka keutamaan apa yang lebih besar daripada I@udhishalat
berjama’ah ini, seandainya ada yang mengatakand&epang-orang bahwa
menanam investasi didalam bisnis si fulan akan e@ngkan profit untuk
setiap satu riyalnya itu dua puluh tujuh riyal, cagga mereka dengan mati-
matian berusaha turut menanamkan investasi didgmndengan harapan
mendapatkan keuntungan nisbi yang mungkin saj&aa ememperolehnya dan
mungkin juga tidak.

Sedangkan investasi dengan beramal shalih di dalams yang jelas-
jelas menguntungkannya ini, yang mengandung kiepagstofit yang besar dan
kebaikan yang telah diketahuinya, tidak diperdulikzm kecuali oleh hanya
segelintir orang saja. Dan kebanyakan mereka semarty difirmankan Allah
SWT:

(70630 Vs, B 55315 L33 Hel O95% B

“Tetapi kamu lebinh memilih kehidupan duniawi. Segladtehidupan akhirat
adalah lebih baik dan lebih kekal.” (QS. 87 : 16}17



2. Setiap langkah yang diayunkan seorang muslimkuntenegakkan shalat
berjama’ah terhitung disisi Allah sebagai pahatagknjaran baginya. Tidaklah
setiap ayunan langkahnya melainkan terangkat bagisgtu derajat dan
dihapuskan satu dosa untuknya. Sebagaimana hatts terdapat di dalam

shahihain.
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Dari Abu Hurairah r.a.berkata: Rasululalbersabda:

((Pahala shalat seseorang yang berjamaah melelahafa shalat sendirian di
rumahnya dan dipasarnyd@ua puluh lima kali lipat. Yang demikian itu apabil
ia berwudhu™ dengan sebaik-baiknya, kemudian iajiperenuju masijid, tidak
ada tujuan lain kecuali untuk shalat berjama’ah maiklaklah setiap langkah
yang diayunkannya melainkan terangkat baginya s@rajat dan dihapuskan
untuknya satu dosa, apabila ia melakukan shalatjabes ah maka para
malaikat senantiasa mendoakannya selama ia masddaeali tempat shalatnya
dan juga ia belum berhadats. Para Malaikat berdodAilahumma shalli
“alaihi, Allahummarhamhu (Ya Allah, Ampunilah dia dan rahmatilah).” Dan
tetap ia dianggap shalat selama ia menunggu wakalas berikutnya tiba.))
Lafadz hadits Al Bukhari.



Bagi siapa saja yangterestmenunggu waktu shalat berikutnya tiba di dalam
masjid, akan memperoleh 4 (empat) keistimewaar yait
1. la seperti seorang yang selalu siap tempur di jalkatn.
2. Dicatat baginya pahala shalat meskipun ia menamija dalam keadaan
duduk.
3. Para malaikat memohonkan ampunan untuknya.
4. Jika pada saat itu dia mengisi waktunya dengan rmeaBl-Qur an dan

zikrullah maka akan ditambahkan baginya pahalevéladan zikir.

3. Seseorang yang selalu merealisasikan shalanteei@h dijamin terlepas dari

sifat nifaq.
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Dari Ibnu Mas'ud «e £l o2, berkata:

((Barangsiapa yang ingin bertemu dengan Allah ketktgm keadaan) sebagai

seorang muslim, maka hendaklah dia memelihara $haktiap kali ia

mendengar panggilan shalat. Sesungguhnya Allah htetaensyariatkan



sunnanal huda (jalan-jalan petunjuk) dan sesunggahshalat berjama ah
merupakan bagian dari sunnanil huda. Apabila kannalat sendirian di
rumahmu seperti kebiasaan shalat yang dilakukah seorang mukhallif (yang
meninggalkan shalat berjama’ah) ini, berarti karelah meninggalkan sunnah
nabimu, apabila kamu telah meninggalkan sunnah mabiberarti kamu telah
tersesat. Tiada seorang pun yang bersuci (berwydiengan sebaik-baiknya,
kemudian dia pergi menuju salah satu masjid me#mnldllah mencatat
baginya untuk setiap langkah yang diayunkannya kahajikan dan diangkat
derajatnya satu tingkat dan dihapuskan baginya skitsa. Sesungguhnya kami
berpendapat, tiada seorang pun yang meninggalkaalashberjama ah
melainkan seorang munafik yang jelas-jelas nifalanesungguhnya pada
masa dahulu ada seorang pria yang datang untukasha¢rjama ah dengan
dipapah oleh dua orang laki-laki sampai ia didirikali dalam barisan shaff

shalat berjama’ah.)) H.R. Muslim.

4. Orang yang shalat berjama’ah terbebas darisspgeingkap syaithan :
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Dari Abu Darda «.c <0 <2, berkata : Saya telah mendengar Rasulullah s.a.w.

bersabda :

((Tidaklah dari tiga orang yang berada di sebuahriaenpungan maupun
sebuah dusun dan mereka tidak mendirikan shalgaimerah di dalamnya,
melainkan syaithan telah menguasai diri mereka. MMbhkndaklah atas kamu
bersama jama'ah, sesungguhnya srigala hanya memerkambing yang

terpisah dari kawannya.)) H.R. Abu Daud dan An-Niedangan sanad jayyid.

10



Szl d115E 52) J6 4 ale ) (o S ws Al g2y G5kl 32
ade e ((F15 50158 WK N5 e g A4 Gel 7y

Dari Abu Hurairah r.a.bahwa Rasulullah s.a.w.bersab da :

((Siapa yang datang ke masjid pagi-pagi atau satat@atahari tergelincir

(maksudnya lebih awal dari waktu shalat), Allah geghakan baginya tempat
di surga setiap kali dia datang.)) Muttafaqun “Alai

R
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KEUTAMAAN SHALAT SHUBUH DAN ISYA
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Dari Utsman bin “Affan ac £l <2 berkata: Saya telah mendengar

Rasulullah s.a.w. bersabda:
((Barangsiapa yang shalat Isya dengan berjama akarseakan-akan ia shalat
seperdua malam, dan barangsiapa yang shalat Shwangan berjama ah

maka seakan-akan ia shalat sepanjang malam.)) MgIlim.
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Dari Abu Hurairah r.a.bahwa Rasulullah s.a.w.betaab

((Seandainya mereka mengetahui keutamaan shalatday shalat Shubuh,
niscaya mereka akan mendatanginya meskipun harugade merangkak-
rangkak.)) Muttafaqun "Alaihi.
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Dari Abu Hurairah r.a.berkata: Rasulullah s.a.wshbkda :((Tidak ada shalat
yang lebih berat bagi orang munafik daripada shalbubuh dan Isya,
seandainya mereka mengetahui pahala kedua shalatigttcaya mereka akan

mendatanginya meskipun harus dengan merangkak-s&ngk Muttafaqun

“Alaih,
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KEUTAMAAN SHALAT SHUBUH DAN ASHAR
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Dari Abu Musa axs 40| «?, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda :

((Barangsiapa yang senantiasa shalat Shubuh dararAskan masuk surga.))

Muttafaqun "Alaih.

J6 A adeadil Loaih J,5 dan: J6 ws dll 2, 25 S HGE i85 ol 32
e oy, (a3 J55 it g 8 5 Lo Sa 1N EE 4)) -

Dari Abu «s £ s>, uhair ‘Umarah bin Ruaibak:s 40| 2, berkata Saya

telah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda :
((Tidak akan masuk neraka seorang yang senantiaakatssebelum matahari
terbit (Shubuh) dan sebelum terbenam (Ashar).)) N&slim
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Dari Jundab bin Sufyan:s 40| 2, berkata : Rasulullah s.a.w. bersabda :
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((Barangsiapa yang shalat Shubuh maka ia dalam ggagn Allah maka
perhatikanlah wahai anak Adam, jangan sampai AllaBnuntut kamu oleh

karena mengganggu sesuatu dibawah pengawasan AlR. Muslim.
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Dari Abu Hurairah r.a.berkata : Rasulullah s.a.gershbda :

((Para malaikat bergiliran datang kepadamu malamm daang, mereka saling
bertemu ketika shalat Shubuh dan shalat Ashar. Kleamumalaikat yang
bertugas malam naik ke langit. Maka Allabertanya kepada mereka dan
sesungguhnya Dia Maha Mengetahui keadaan merekagdBnana keadaan
hamba-hamba-Ku yang kamu tinggalkan?”. Mereka m&afa : “Kami
tinggalkan mereka sedang mereka dalam keadaan tshdda kami datangi
mereka juga sedang dalam keadaan shalat”.)) Mutiafa Alaih.
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Dari Jarir bin Abdillah Al Bajalli «< ) <2 berkata Pada suatu malam,

kami sedang bersama dengan Nahi lalu Beliau menoleh ke arah bulan

purnama, kemudian bersabda:

((Sesungguhnya kamu akan melihat Rabb-mu sejelas kaelihat bulan ini
tanpa ada halangan untuk melihatnya. Hal itu jikenku sanggup untuk tidak
pernah lalai mengerjakan shalat sebelum matahahit€Shubuh) dan sebelum

terbenam (Ashar). Maka lakukargera ! )) Muttafaqun "Alaih.
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Dari Buraidah «c 4l 2, , dari Rasulullah s.a.w.bersabda :

((Barangsiapa yang meniggalkan shalat Ashar, makaala kebajikannya
terhapus.)) H.R. Al Bukhari.
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Dari Buraidah a.s 40| »?, , dari Rasulullah s.a.w.bersabda :

((Sampaikanlah berita gembira kepada mereka yangip@enuju masjid-
masjid di malam gelap gulita bahwa bagi merekaliedesediakan cahaya yang
sempurna pada hari Kiamat.)) H.R. Abu Daud dan #aildzi. Hadits ini
memiliki syahid (penguat) dari hadits Anas pada Ibnu Majah darHakim,

16



juga dari Sahal bin Sa'ad pada Al Hakim. Mengereduklukan hadits ini
shahih.
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MANFAAT-MANFAAT SHALAT BERTJAMA™ AH

1. Merealisasikan shalat pada waktunya.
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Dari Abdullah bin Mas udaie £l o2, berkata :

((Saya bertanya kepada Rasulullah s.a.w.: “Apakamabkhyang paling disukai
Allah ?”, jawab Rasulullah s.a.w.: “Shalat pada wakya”. Saya bertanya :
“Kemudian apa lagi ?”, jawab Rasulullah s.a.w.: #Bbakti kepada kedua

orang tua”. Saya bertanya : “Kemudian apa lagi Jawab Rasulullah s.a.w.:

“Berjihad di jalan Allah”. Berkata Abdullah bin Masd ««c AU/ 2

“Rasulullah s.a.w. menyampaikan semuanya itu kekadaeandainya aku
meminta penjelasan lebih dari itu, niscaya belidtam menambahkannya.”))
H.R. Al Bukhari.

2. Merespon panggilan muadin dengan niat shal@rbarah.

-

ED) ok s ade sl Lowdl J,25 ot s J6 are 4l (o2, QUL o3 22 52

ade g (5 G tg, I S Juey

18



Dari Umar bin Khaththab s 41 62, berkata : Saya telah

mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda : ((Sesungguhnya
setiap amal tergantung kepada niatnya. Dan pahalab agi
setiap orang yang beramal diberikan sesuai dengan apa

yang diniatkannya.)) Muttafaqun “Alaih.

3. Berjalan menuju mesjid dengan tenang.
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Dari Abu Qatadah 4.c <0/ 2, berkata : Ketika kami sedang shalat bersama-

sama Rasulullah s.a.w., tiba-tiba kami mendengaraihiruk pikuk. Maka
Rasulullah s.a.w. bersabda : ((“Apa yang terjadindan kalian”, jawab
mereka : “Kami tergesa-gesa hendak shalat”. Sabdasuullah s.a.w.

“Jangan kalian lakukan itu, apabila kamu pergi shial berjalanlah dengan
tenang. Apa yang kamu dapati dalam shalat ikutildan apa yang kamu

ketinggalan, sempurnakanlah kemudian”.)) H.R. Musli
4. Allah menjadi saksi atas setiap orang yang miearal shalat berjama’ah di

masjid dengan penuh keimanan.
Firman Allah SWT :
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“Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah halarang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetapndirikan shalat,
menunaikan  zakat dan tidak takut (kepada siappmahain Allah, maka
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk mggém orang-orang yang
mendapat petunjuk.” (QS. 9 : 18).

5. Setiap langkah yang diayunkan seorang muslimkunienegakkan shalat
berjama’ah terhitung disisi Allah sebagai pahatagknjaran baginya. Tidaklah
setiap ayunan langkahnya melainkan terangkat bagisgtu derajat dan
dihapuskan satu dosa untuknya. Sebagaimana hatts terdapat di dalam

shahihain.
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Dari Abu Hurairah r.a.berkata: Rasulusaw. bersabda:

((Pahala shalat seseorang yang berjamaah melelahafa shalat sendirian di
rumahnya dan dipasarnydua puluh lima kali lipat. Yang demikian itu apabil
ia berwudhu™ dengan sebaik-baiknya, kemudian iajiperenuju mesjid, tidak
ada tujuan lain kecuali untuk shalat berjama’ah maiklaklah setiap langkah
yang diayunkannya melainkan terangkat baginya s@rajat dan dihapuskan
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untuknya satu dosa, apabila ia melakukan shalatjabes ah maka para
malaikat senantiasa mendoakannya selama ia masddaeli tempat shalatnya
dan juga ia belum berhadats. Para Malaikat berdodAilahumma shalli
“alaihi, Allahummarhamhu (Ya Allah, Ampunilah dia dan rahmatilah).” Dan
tetap ia dianggap shalat selama ia menunggu wakalas berikutnya tiba.))
Lafadz hadits Al Bukhari.
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Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah s.a.w.bersa bda:

((Barangsiapa yang berwudhu di rumahnya, kemudiarpdrgi menuju masjid
untuk menunaikan shalat fardhu, maka kedua langkaldihitung yang satu
untuk menghapuskan dosa dan yang lainnya untuk anghkgt derajatnya satu
tingkat.)) H.R. Muslim.
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Dari Abu Musa ra.berkata : Rasulullah s.a.w. bersabda :

((Orang yang paling besar pahala shalatnya, ialatarg yang paling jauh
jarak perjalanannya ke tempat shalat berjama ahn@aang yang menantikan
shalat untuk dapat berjama ah dengan imam lebirabgshalanya daripada
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orang yang shalat sendirian, kemudian ia tidur.))itMfaqun "Alaih dan hadits

lafadz Muslim.

6. Orang yang merealisasikan shalat berjama ah &hrbas dari perangkap
syaithan dengan segala kejahatannya, dan dengakiaema telah bergabung
ke dalam jama'ah muslimin sehingga syaithan mexghidarinya, sedangkan
orang yang meninggalkan shalat berjamaah, baeat&lah ditundukkan oleh

syaithan.

-
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Dari Abu Darda a.c <0 <2, berkata : Saya telah mendengar Rasulullah s.a.w.

bersabda :

((Tidaklah dari tiga orang yang berada di sebuahrikaenpungan maupun
sebuah dusun dan mereka tidak mendirikan shalgaimerah di dalamnya,
melainkan sesungguhnya syaithan telah menguasai miereka. Maka
hendaklah kamu bersama jama'ah, sesungguhnya arigahya menerkam
kambing yang terpisah dari kawanannya.)) H.R. Abaud dan An-Nasa’'i
dengan sanad jayyid.

7. Pada shalat jama'ah terkandung didalamnya m&kasvun "alal biri wa
taqwa (tolong menolong dalam kebajikan dan takwa) semar ma ruf dan nahi
mungkar. Hal ini terlihat pada saat implementaagjrdimana kaum muslimin
bersama-sama berdiri dihadapan Allah di dalam &arishaff) yang teratur
dengan dipimpin oleh seorang imam, ibarat sebuaigurean yang kokoh

sehingga mencerminkan kekuatan dan persatuan kaishmm.
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8. Di dalam shalat berjama’ah, suara kaum muslietrinimpun menjadi satu,
hati-hati mereka berpadu, saling mengindentifikasi dengan lainnya sehingga

tergalang rasa solidaritas diantara mereka.

9. Shalat berjama'ah melahirkan rasa kelembutankdaih sayang sesama
muslim, menghilangkan sifat kesombongan dan begar srta dapat
mempererat ikatan persaudaran seagama (ukhuwahyial®d maka terjadilah
interaksi langsung antara kalangan tua dengan yami dan antara orang kaya

dan yang miskin.

10. Anda dapat memetik banyak pelajaran keimanarstalat berjama ah ini,
anda dapat mendengarkan langsung alunan ayat-ayaQuk'an yang

mengetarkan hati. Dan ia menjadi media bagi oramgyoelum mengerti untuk
belajar, mengingatkan orang yang sedang lalai, rdafasilitasi orang yang
berdosa untuk bertaubat, mengkondisikan hati mejadsyu’ serta merasa

semakin mendekatkan keimanan terhadap hal-hal glaaidy.

11. Di dalam shalat berjama'ah juga, mencerminkidalamnya syiar-syiar
Islam dan mampu mengentarkan musuh-musuh Islana seenggaungkan
zikrullah di masjid-masjid yang didirikkan atas dasketakwaan untuk

meninggikan dan menyebutkan nama-Nya.

12. Dengan masuknya seorang muslim ke dalam masjtdk memenuhi
panggilan adzan, juga secara tidak langsung ah telengajak kaum muslimin
lainnya untuk ikut bergabung bersama-sama di datmendirikan shalat

berjama’ah.

13. Dapat melaksanakan shalat tahiyatul masjik&etiasuk masijid.
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14. Syaithan menjauh darinya dikarenakan lari ketiendengar suara azan.
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Dari Abu Hurairah r.a.bahwa Rasulullah s.a.w. detaa

((Ketika diserukan azan untuk shalat, maka larigtaithan sampai terkentut-
kentut, sehingga tidak terdengar lagi olehnya suaasa tersebut. Apabila azan
telah selesai dikumandangkan, dia datang lagi. Kdiamujika terdengar suara
gomat, dia pergi lagi. Ketika qomat selesai dikudemgkan, dia datang lagi
hendak menggoda orang yang shalat. Katanya : “llatini, ingatlah itu”,
mengingatkan apa-apa yang tadinya ia tidak ingahaaekali, sehingga ia lupa
telah berapa rakaat dia shalat.)) H.R. Bukhatri.

15. Terbebas dari sifat nifak dan dari kesalah pamaorang lain terhadap
dirinya yang mengira bahwa ia telah meninggalkataslyang pokok.

16. Berharap agar “amin” yang diucapkan dapat berigan dengan “aminnya”

imam dan “aminnya” para malaikat.
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Dari Abu Hurairah r.a.bahwa Rasulullah s.a.w. Hsataa
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((Apabila Imam membaca “Amin”, maka ucapkan pulanff®” olehmu.
Barangsiapa yang ucapan “Amin"nya berbarengan damgaapan “Amin’nya

malaikat, diampuni segala dosanya yang telah [ald.R. Bukhari dan Muslim.

17. Menjawab perkataan imam ketika imam mengucapi&ami allahu liman

hamidali.
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Dari Abu Hurairah r.a.bahwa Rasulullah s.a.w.betaab

((Apabila imam membacdSami allahu liman hamidah ”, maka bacalah :
“Allahumma rabbana lakal hamd * Barangsiapa yang berbarengan dengan
bacaan malaikat, diampuni segala dosanya yang tilah)) H.R. Bukhari dan

Muslim.
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KEWAJIBAN SHALAT BERJAMA™ AH

Shalat berjama’ah hukumnya wajib atas setiap muslkirlaki, baik ia
dalam keadaan menetap maupun dalam perjalananm daedmdaan aman
maupun dalam keadaan genting. Berdasarkan dallileal Al Qur'an dan As
Sunnah dan pendapat Ahlu Iimi, dan disini kami akeemaparkan sebagiannya
saja.

Diantara dalil-dalil tersebut adalah :
1. Firman Allah SWT yang memerintahkan Nabi-Nyaukniendirikan shalat
berjama’ah di dalam keadaan yang genting :

T\T oS-~ o ¥ 0 3 PRSP o2 5.7 o,./af// z 1 - ozf7 o . - Z -
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah merekahébatmu) lalu kamu
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, akdaklah segolongan
dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyawgdaenjata, kemudian
apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telaenyempurnakan
seraka'at), maka hendaklah mereka pindah dari @igknu (untuk menghadapi
musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedug palum bershalat, lalu
bershalatlah mereka denganmu, dan hendaklah mebskaiap siaga dan
menyandang senjata.” (QS. 4:102)

Setiap perintah yang ditujukan kepada Nabi merupgb@intah yang
berlaku sekaligus kepada umatnya selama tidak aldlaydng menunjukan atas

kekhususannya kepada Nabi saja. Ayat Al Qur anuinkKani menerangkan
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kepada kita akan hukum wajibnya shalat berjamaliatmana tidak adaukhshah
(dispensasi) kepada kaum muslimin untuk meninggalka di dalam keadaan
khauf(yang mengkhawatirkan) sekali pun. Seandainlyalats berjama’ah ini
hukumnya tidak wajib -sudah tentu- lebih utam#éult ditinggalkan dengan
adanya alasanydzul) khauf itu sendiri.

Shalat jama'ah pada keadadwauf ini didalam implementasinya, banyak
sekali hal-hal yang tadinya termasuk dalam katageajib yang tidak
diberlakukankan. Hal ini juga mempertegas dalil gerai wajibnya shalat
berjama’ah.

Didalam shalakhaufini diperkenankan untuk melakukan banyak gerakan
dan berpindah-pindah serta diperbolehkan membanjataesambil memonitor
gerakan musuh bahkan diperkenankan untuk mensalisiarah giblat. Semua
ini diperkenankan tidak lain bertujuan untuk metalian mekanisme yang
sedemikian rupa sehingga memungkinkan kaum muslingtap dapat
merealisasikan shalat berjama'ah pada keadaarbuéerdan hal ini menjadi

argumentasi yang paling kuat atas hukum wajibhgdas berjamaah ini.

2. Firman Allah SWT :
(43 &) 5,5 a8 N 25 1,38515 S5 13155 LA 1,3ty

“ Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan wilah bersama orang-orang
yang ruku'.” (QS. 2:43)

Ayat Al Quranul Karim ini merupakan nash yang mgukan hukum wajibnya
shalat berjama’ah, dan sekaligus sebagai perimtiaik ikut mengambil bagian
bersama dengan para jama ah shalat lain di dalardint@n shalat berjama ah.
Seandainya yang dimaksud dalam agamatuhaadalah mendirikan shalat saja

maka pandangan seperti ini benar-benar tidak ji@atlikaitkan dengan lafadz

27



akhir ayat tersebut yang berbunyiWarka'uu maar raaki'iin”. Karenanya

Allah memerintahkan mendirikan shalat berjama’ alvell ayat tersebut.

3. Dari Abu Hurairahae 4 o2, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda :

~
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((Demi Allah yang jiwaku ada ditangan-Nya, rasangiu ingin menyuruh
mengumpulkan kayu bakar, dan kuperintahkan mengdamegkan adzan untuk
mendirikan shalat, kemudian aku instruksikan semapruntuk mengimami
jama’ah shalat. Selanjutnya aku berbalik menujungrarang yang tidak shalat
berjama’ah, lalu aku bakar mereka bersama rumahalummereka.))
Muttafaqun "Alaih.
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Dari Abu Hurairah «c 4l 2, katanya seorang laki-laki buta datang

kepada Rasulullah s.a.w., lalu bertanya : ((*Ya Rasulullah, aku ini buta.
Tidak ada orang yang akan menuntunku pergi ke masjid (untuk shalat
berjama’ah). Lalu dia memohon kepada Rasulullah s.a.w.agar
membolehkannya shalat di rumahnya. Mula-mula Rasulullah

s.a.w.membolehkannya, tetapi setelah orang itu pergi belum begitu jauh,
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dia dipanggil kembali oleh Rasulullah s.a.w.seraya bertanya : “Apakah
adzan dan shalat terdengar sampai kerumahmu ?”. Jawab orang buta itu
: “Terdengar, ya Rasulullah . Sabda Nabi saw : “Kalau begitu, penuhilah
panggilan adzan tersebut !".)) Muttafaqun "Alaih.
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Dari Ibnu Mas'ud «s £l s>, berkata:

((Barangsiapa yang ingin bertemu dengan Allah ketiedam keadaan) sebagai

seorang muslim, maka hendaklah dia memelihara s$haktiap kali ia

mendengar panggilan shalat. Sesungguhnya Allah htefaensyariatkan
sunnanal huda (jalan-jalan petunjuk) dan sesunggahshalat berjama ah
merupakan bagian dari sunnanil huda. Apabila kanhal® sendirian di

rumahmu seperti kebiasaan shalat yang dilakukah seorang mukhallif (yang
meninggalkan shalat berjama’ah) ini, berarti karelah meninggalkan sunnah
nabimu, apabila kamu telah meninggalkan sunnah mabiberarti kamu telah
tersesat. Tiada seorang pun yang bersuci (berwydiengan sebaik-baiknya,

kemudian dia pergi menuju salah satu masjid me&nlAllah mencatat
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baginya untuk setiap langkah yang diayunkannya kahajikan dan diangkat
derajatnya satu tingkat dan dihapuskan baginya sktsa. Sesungguhnya kami
berpendapat, tiada seorang pun yang meninggalkaalashberjama ah

melainkan seorang munafik yang jelas-jelas nifalanBesungguhnya pada
masa dahulu ada seorang pria yang datang untukashaérjama ah dengan
dipapah oleh dua orang laki-laki sampai ia didirikali dalam barisan shaff

shalat berjama’ah.)) H.R. Muslim.

Masih banyak sekali hadits-hadits yang menerang&atang kewajiban
shalat berjama'ah dan kewajiban untuk menegakkapagia masjid-masjid
yang didirikan atas dasar ketakwaan untuk menirgggilan menyebut nama-
Nya. Maka wajib atas setiap muslim untuk memelilgralat berjamaah ini,
bersegera untuk merealisasikannya dan mewasiatkgadlk anak-anak,
keluargan, tetangga, serta seluruh saudara-saudasiim lainnya sebagai
manifestasi dari perintah Allah dan Rasul-Nya dan peringatan terhadap hal-
hal yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya, dan upakan suatu upaya
menjauhkan diri dari segala penyerupaan tingkal latang-orang munafik,
dimana Allah melukiskan diri mereka dengan sifédtstercela, diantaranya

bermalas-malsan dalam mendirikan shalat.
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ATSAR PARA SHAHABAT MENGENAT KEWAJIBAN SHALAT BERJAMA™ AH
DAN SANKSI BAGI ORANG YANG MENINGGALKANNYA

Dari Amirul Mukminin Umar bin Khaththah:e 4! -2, berkata :

Kenapa suatu kaum sampai meninggalkan shalat beigdankarena ulah
sebagian dari mereka yang telah meninggalkan sim&liafadikan yang sebagian
lainnya turut meninggalkan shalat berjama'ah. §uhgaku akan mengutus
orang kepada mereka, untuk menyeret leher-leheekaeagar menghadiri
shalat berjama’ah. Dan beliau menulis surat kepada amir di negeri-negeri
Mesir yang berisikan : “Sesungguhnya perkara ypaljng penting bagiku
adalah shalat, maka barangsiapa yang memeliharat dhararti dia telah
memelihara agamanya dan barangsiapa yang mengaingka atau
mengabaikan kewajiban-kewajiban lainnya maka s&ga ananelantarkannya.
Salah satu bentuk manifestasi dari memeliharaaslaalah menunaikannya

dengan berjama’ah di masjid.

Ibnu Mas ud «c 4 o2, berkata :

Barangsiapa yang ingin bertemu dengan Allah ketlta(n keadaan) sebagai
seorang muslim, maka hendaklah dia memelihara tshediap kali ia

mendengar panggilan shalat. Sesungguhnya ldlah mensyariatkasunnanal

huda (jalan-jalan petunjuk). Apabila kamu shalat saadirdi rumahmu seperti
kebiasaan shalat yang dilakukan oleh seonaghallif (yang meninggalkan
shalat berjama’ah) ini, berarti kamu telah menitiggasunnah nabimu, apabila
kamu telah meninggalkan sunnah nabimu, berarti keafan tersesat, riwayat
yang lain : berarti kamu telah kafir. Sesungguhkgani berpendapat, tiada
seorang pun yang meninggalkan shalat berjama atasiid melainkan seorang

munafik yang jelas-jelas nifak.
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Abu Hurairah«e 4 s>, berkata :

Dua telinga anak Adam yang dituangkan cairan tipetas kedalamnya, lebih
baik daripada telinga yang mendenpayya "alash shalaah, hayya "alal falaah

kemudian tidak mendatanginya.

Berkata Ummul Mukminin "Aisyakta :
Barangsiapa yang mendengar panggilan shadalzaf) kemudian tidak
mendatanginya maka berarti ia tidak menghendakgajketn, dan tidak ada

yang boleh menolaknya kecuali bagi siapa yang nildmildzur.

Ibnu Abbas «< 4 o2, pernah ditanya tentang seseorang yang shalat noElam

siangnya ia berpuasa akan tetapi ia tidak melakgkeatat jum’at dan shalat
jama’ah, maka ia menjawab : “Tempatnya di Nerakadimudian si penanya ini
meninggalkannya. Sebulan kemudian si penanya imbké menanyakannya

dan dijawab : “Tempatnya di Neraka”.

Berkata Ibnu Mas udic 4 s>, :
Barangsiapa yang mendengar ad & «2, an dan dia tidak memenuhinya

tanpa ada alasan yang dibenarkan maka shalatayadirima.

Berkata Abu Musa Asy aric 4 s, :

Barangsiapa yang mendengar panggilan shalat daniddia mendatanginya
tanpa ada alasan yang dibenarkan sedang ia daladade sehat bugar maka

shalatnya tidak diterima.

Berkata Hasan bin "Alie 4 2, :
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Barangsiapa yang mendengar panggilan shalat daniddia mendatanginya
maka shalatnya tidak akan melewati kepalanya (tidiéddrima) kecuali ada

“udzur yang dibenarkan.

Berkata "Ali wc 4l o2, :

Barangsiapa yang mendengalzanyang datang dari sisi masjid dan dia tidak
meresponnya sedang dia dalam keadaan sehat tidakidgmur apa pun yang

dibenarkan maka shalatnya tidak diterima.

R
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ATSAR PARA TABI'IN DAN TABI'UT TABI'IN i .-,
MENGENAI KEWAJIBAN SHALAT BERJTAMA™ AH DI MASJID

Berkata "Atha bin Abi Rabah dan Ahmad bin Hambah dsbu Tsauri
rahimahumullah
Sesungguhnya kehadiran dalam shalat berjama alagjichukumnydardhun

(wajib).

Berkata Imam Asy-Syafi'i
Tidak ada rukhshah (dispensasi) untuk meninggalkan kehadiran shalat

berjama’ah di dalam masijid bagi siapa saja yangpuanelakukannya.

Berkata Al Khaththabi:

Menghadiri shalat berjama'ah di masjid wajib hukyenrkarena seandainya
disunnahkan maka sudah tentu lebih utama bagiWlmoi Maktum yang buta
dan yang senasib dengannya untuk meninggalkan tshalgama ah dan

mendapatkan dispensasi untuk shalat di rumahnya.

Berkata “Atha bin Abi Rabah
Tidak ada seorang pun yang tinggal di kota maupulesh yang mendapatkan
rukhshah(keringanan) untuk meninggalkan shalat berjamdiatnasjid ketika

ia mendengaadzan
Berkata Al Auza'i:

Tidak ada ketaatan kepada orangtua seandainya anareinerintahkan untuk
meninggalkan shalat Jum at dan shalat berjama ah.
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Berkata Ibnu Hazm
Tidak ada dosa setelah syirik yang paling besapada meninggalkan shalat
dari waktunya dan membunuh orang-orang mukmin talpertai alasan yang

di benarkan.
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